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Abstrak
Penyakit tidak menular seperti hipertensi kini menjadi masalah kesehatan global yang membutuhkan perhatian
serius. Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang menyebabkan banyak kematian di dunia.
Berdasarkan data WHO, lebih dari 1,28 miliar orang dewasa di dunia menderita hipertensi, dengan sebagian
besar kasus terjadi di negara berkembang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pemahaman dan mendorong perubahan perilaku positif dalam pemanfaatan layanan digital kesehatan, khususnya
aplikasi Mobile JKN, di kalangan penyintas hipertensi. Metode yang digunakan adalah edukasi individual disertai
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan. Sasaran kegiatan ini
adalah 30 penyintas hipertensi di Klinik Graha Medika, Kota Kupang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan sebesar 48% setelah dilakukan edukasi, yang membuktikan bahwa kegiatan ini efektif
dalam meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya penggunaan Mobile [KN sebagai sarana pendukung
pemantauan dan pengelolaan hipertensi secara berkelanjutan.
Kata kunci - hipertensi, edukasi, mobile JKN

Abstract

Non-communicable diseases such as hypertension are now a global health problem that requires serious attention.
Hypertension is one of the chronic diseases that cause many deaths in the world. Based on WHO data, more than
1.28 billion adults worldwide suffer from hypertension, with most cases occurring in developing countries. The
activity of community service aims to improve understanding and encourage positive change in behavior in the
utilization of health services, especially the Mobile JKN application, among survivors of hypertension. The method
used is individual education accompanied by pre-test and post-tests to measure level of knowledge before and after
activities. The target of this activity is 30 hypertension survivors at Graha Clinic, Kupang City. The results of
activities show that there is an increase in knowledge by 48% after education, which proves that this activity is
effective in increasing digital literacy and awareness of participants about the importance of using Mobile [KN as
a means of supporting and management of hypertension.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia.
Seiring perkembangan zaman, pola hidup masyarakat mengalami perubahan yang cukup signifikan.
Perubahan gaya hidup, pola makan yang tidak seimbang, serta menurunnya aktivitas fisik
berkontribusi pada munculnya berbagai penyakit. Salah satu tantangan kesehatan yang banyak
dihadapi saat ini adalah meningkatnya kasus penyakit tidak menular (PTM) salah satunya hipertensi.

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana meningkatnya darah sistolik berada diatas batas
normal yaitu 2140 mmHg dan tekanan darah diastolik 290 mmHg pada tiga kali pemeriksaaan dengan
jeda 5 menit di setiap pemeriksaan (Saifullah et al., 2022). Kondisi tersebut menyebabkan pembuluh
darah terus mengalami peningkatan, tekanan darah normal sendiri berada pada nilai 120 mmHg
sistolik yaitu pada saat jantung berdetak dan 80 mmHg diastolik yaitu pada saat jantung berelaksasi
(Ledoh et al., 2024).

Hipertensi sering disebut dengan julukan silent killer disease karena tidak memberikan gejala
apapun pada penderitanya hingga berkembang menjadi penyakit lebih serius (Zethira et al., 2024).
Tanda dan gejala yang umum terjadi pada penderita hipertensi adalah sakit kepala, gelisah, jantung
berdebar-debar, penglihatan kabur, dan rasa sakit di dada. Hipertensi dapat berdampak pada resiko
terjadinya kerusakan pada jantung, otak dan ginjal. Akibatnya hipertensi dapat menyebabkan
komplikasi seperti stroke, infark miokard, gagal jantung, aneusma arteri, penyakit arteri perifer dan
penyakit ginjal kronik (S. Handayani et al., 2024).

Faktor risiko hipertensi merupakan pemicu munculnya penyakit hipertensi. Faktor risiko
hipertensi dapat dapat diklasifikasikan menjadi dua faktor, yaitu faktor yang dapat dimodifikasi dan
faktor yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor risiko hipertensi yang tidak dapat dimodifikasi antara lain
faktor usia, genetik, etnis dan jenis kelamin. Sedangkan faktor risiko hipertensi yang dapat
dimodifikasi adalah faktor konsumsi garam berlebihan, obesitas, merokok, konsumsi minuman
beralkohol, kebiasaan minum kopi, minim aktivitas fisik, stress dan beban mental (Putri et al., 2023).

Hipertensi merupakan salah satu kasus penyakit tidak menular yang paling banyak dijumpai
di seluruh dunia. Menurut perkiraan World Health Organization (WHO) pada tahun 2023, terdapat
33% populasi global mengalami hipertensi, dengan dua pertiga dari kasus terjadi di negara miskin dan
berkembang (Rahmadhani, 2021). Jumlah penderita hipertensi ini terus meningkat setiap tahunnya,
diperkirakan pada tahun 2025 akan terdapat 1,5 milyar orang yang terkena hipertensi, dan
diperkirakan setiap tahun 9,4 juta orang meninggal akibat hipertensi dan komplikasinya (Nurhayati et
al., 2023). Sementara itu di Indonesia, berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
prevalensi hipertensi sebesar 30,8% (Kemenkes, 2023). Hal ini menunjukan bahwa kasus hipertensi
mengalami penurunan dibandingkan prevalensi hipertensi pada tahun 2018 sebesar 34,11%
(Kemenkes, 2018).

Sedangkan untuk provinsi Nusa Tenggara Timur, prevalensi hipertensi mengalami
peningkatan kasus. Menurut Riskesdas tahun 2018, prevelensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk umur 218 tahun sebesar 27,72% (Kemenkes, 2018). Kemudian mengalami
kenaikan pada tahun 2023 sebesar 28,2%. Ini berarti sekitar 1 dari 3 orang dewasa di NTT menderita
hipertensi (Kemenkes, 2023). Salah satu penyumbang kasus hipertensi tertinggi adalah Kota Kupang
yang menempati urutan kelima sebanyak 29.897 kasus (Dinas Kesehatan Profinsi NTT, 2024).

Dalam upaya menanggulangi tingginya kasus hipertensi, akses terhadap layanan kesehatan
yang berkualitas menjadi faktor yang sangat penting. Pemerintah Indonesia melalui Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan terus berinovasi dalam menyediakan pelayanan yang
lebih mudah dijangkau oleh masyarakat. Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah aplikasi
Mobile JKN, yang memudahkan peserta dalam mengakses berbagai layanan kesehatan, termasuk
pemantauan bagi penyintas hipertensi. Hal ini dikarenakan hipertensi merupakan salah satu dari
sepuluh penyakit kronis yang mendapatkan fasilitas rujuk balik dari Jaminan Kesehatan Nasional

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 4483



Maria Magdalena Dwi Wahyuni et al, Edukasi untuk Efektivitas Pemanfaatan Layanan Mobile JKN
Pada Penyintas Hipertensi di Klinik Graha Medika

(JKN) (Rinda & Mustaqgimah, 2018). Salah satu fasilitas yang dimaksud adalah fasilitas kesehatan
tingkat pertama (FKTP), seperti Klinik.

Klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan atau spesialistik, diselenggarakan oleh
lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis (Handayani & Feoh,
2018). Klinik Graha Medika adalah salah satu klinik yang memberikan pelayanan kesehatan terbaik
didukung oleh dokter dan tenaga medis professional. Klinik Graha Medika melayani pasien peserta
BPJS Kesehatan atau pemegang Kartu Indonesia Sehat (KIS) dalam program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) untuk menunjang pelayanan. Semakin tinggi tingkat pelayanan yang diberikan suatu
klinik kepada pasien maka semakin tinggi pula tingkat terpenuhinya kepuasan pasien (Amalia &
Huda, 2020).

Aplikasi Mobile JKN meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan bagi masyarakat. Peserta
BPJS Kesehatan dapat dengan mudah mengakses informasi dan layanan kesehatan melalui
smartphone. Peserta dapat memeriksa status kepesertaan, mencari fasilitas kesehatan terdekat, dan
bahkan membuat janji temu dengan dokter melalui aplikasi. Hal ini akan mengurangi waktu dan biaya
yang diperlukan untuk melakukan administrasi secara manual (Hakim et al., 2024).

Untuk aplikasi Mobile JKN manfaatnya sangat banyak diantaranya dapat meningkatkan
pelayanan, mempercepat pelayanan, mempermudah pelayanan, mengurangi biaya pengeluaran,
mencegah antrian pelayanan, dan meningkatkan kepuasan pelayanan (Suhadi et al., 2022). Sehingga,
aplikasi Mobile JKN dapat membantu penyintas hipertensi karena aplikasi ini dapat meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pelayanan kesehatan. Penyintas hipertensi dapat melihat dengan
jelas informasi tentang biaya dan manfaat yang diterima, serta mengakses informasi terkait hipertensi
melalui fitur telehealth dan juga informasi tentang obat-obatan secara lebih mudah melalui aplikasi. Hal
ini memungkinkan penyintas hipertensi untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait perawatan
kesehatan mereka.

Namun, kenyataannya belum semua penyintas hipertensi mengetahui tentang aplikasi ini
maupun memanfaatkan aplikasi Mobile JKN secara optimal. Rendahnya literasi digital, keterbatasan
akses terhadap teknologi, serta kurangnya sosialisasi menjadi faktor yang menyebabkan aplikasi ini
belum digunakan secara luas. Padahal, pemanfaatan Mobile JKN dapat memberikan banyak
kemudahan dan keuntungan bagi penyintas hipertensi dalam mengelola kondisi kesehatannya secara
berkelanjutan.

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya edukasi yang lebih intensif kepada masyarakat,
khususnya bagi penyintas hipertensi, agar mereka dapat memahami manfaat Mobile JKN dan
terdorong untuk menggunakannya sebagai sebagai sarana pendukung pemantauan dan perawatan
hipertensi secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Oktober 2025. Edukasi diberikan
kepada peserta yaitu penyintas hipertensi dengan pendekatan individual. Edukasi dilakukan secara
langsung kepada peserta. Sasarannya adalah 30 orang yang terdiri dari 10 orang penyintas hipertensi
yang sudah menginstal Mobile JKN namun belum memahami cara penggunaannya dan 20 orang
penyintas hipertensi yang belum menginstal Mobile JKN di Klinik Graha Medika. Keberhasilan
kegiatan ini akan dievaluasi dengan dilakukan pre-test dan post-test berupa kuesioner yang mengukur
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Kegiatan ini dilakukan dengan terlebih
dahulu memberikan pre-test kepada peserta. Setelah mengisi pre-test peserta akan mendapatkan materi
mengenai penggunaan, manfaat serta memperkenalkan fitur-fitur yang ada dari Mobile JKN.
Selanjutnya, peserta akan mengisi post-test.

Metode pendekatan individual digunakan karena memungkinkan edukator untuk
menyesuaikan penyampaian materi dengan kebutuhan, tingkat pemahaman, dan kondisi masing-

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B - & Hal | 4484



Maria Magdalena Dwi Wahyuni et al, Edukasi untuk Efektivitas Pemanfaatan Layanan Mobile JKN
Pada Penyintas Hipertensi di Klinik Graha Medika

masing responden. Melalui interaksi tatap muka secara langsung, edukator dapat memberikan
penjelasan yang lebih mendalam, menjawab pertanyaan secara spesifik, serta membangun hubungan
yang lebih personal sehingga responden merasa lebih nyaman dan terbuka serta memastikan pesan
edukasi benar-benar diterima dan dipahami oleh responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya peningkatan efektivitas pemanfaatan layanan Mobile JKN ini dilakukan kepada 30
pasien penyintas hipertensi di Klinik Graha Medika yang merupakan salah satu fasilitas kesehatan
tingkat pertama (FKTP). Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa semua responden merupakan
peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) dan memiliki Kartu Indonesia Sehat (KIS), tetapi belum
seluruhnya memanfaatkan layanan digital seperti aplikasi Mobile JKN. Diketahui dari 30 responden,
sebanyak 20 responden sudah mengetahui aplikasi Mobile JKN namun pemahaman mereka terhadap
fungsi dan manfaat dari fitur fitur yang ada di aplikasi Mobile JKN masih kurang.

Aplikasi Mobile JKN memiliki 23 fitur, namun beberapa responden hanya mengetahui fitur
antrean online dan info riwayat pelayanan. Fitur antrean online digunakan oleh responden untuk
mengambil antrean yang dilakukan secara online sehingga mempermudah proses pendaftaran atau
pelayanan tanpa harus menunggu langsung di fasilitas kesehatan. Sementara fitur info riwayat
pelayanan digunakan responden untuk melihat rekam medis atau catatan pelayanan kesehatan yang
pernah diterima di fasilitas kesehatan. Namun, ada 10 responden yang belum menginstal Mobile JKN
karena adanya anggapan bahwa proses administrasi lebih mudah dilakukan secara langsung di klinik
dan meskipun mereka tidak menggunakan Mobile JKN mereka akan tetap mendapatkan pelayanan
dan pengobatan dari klinik. Selain itu, dari pihak klinik telah menyampaikan informasi terkait aplikasi
ini melalui pemasangan poster di ruang tunggu, namun masih banyak pasien yang masih merasa
kurang mendapatkan informasi secara langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Anjasmari &
Rahliani, 2025 yang menyatakan bahwa meskipun pihak rumah sakit telah melakukan berbagai upaya
seperti penggunaan banner, brosur, media sosial, banyak pasien yang masih merasa kurang
mendapatkan informasi secara langsung.

Maka dari itu, diperlukan untuk dilakukan edukasi mengenai pentingnya penggunaan
aplikasi Mobile JKN kepada para penyintas hipertensi secara langsung. Edukasi ini bertujuan agar
responden memahami manfaat dari setiap fitur yang tersedia, seperti info program JKN, telehealth, info
riwayat pelayanan, bugar, new rehab (cicilan), pendaftaran peserta baru, info peserta, SOS, info lokasi
faskes, perubahan data peserta, pengaduan layanan JKN, skrining riwayat kesehatan, pendaftaran
pelayanan (antrean), info ketersediaan tempat tidur, info jadwal tindakan operasi, info iuran,
pendaftaran auto debit, info riwayat pembayaran, info virtual account, minum obat, tren penyakit
daerah, BPJS keliling, dan e-commerce.

Edukasi mengenai Mobile JKN dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 11 dan 12
Oktober 2025. Pelaksanaan kegiatan edukasi dimulai pada pukul 16.00 WITA sampai dengan
berakhirnya pelayanan yaitu pada jam 20.00 WITA. Strategi edukasi ini dilakukan dengan pendekatan
secara individual. Pendekatan individual digunakan untuk menyampaikan informasi dan pemahaman
kepada individu agar mereka memahami dan menerima informasi yang disampaikan. Metode
pendekatan individual digunakan karena memungkinkan edukator untuk menyesuaikan
penyampaian materi dengan kebutuhan, tingkat pemahaman, dan kondisi masing-masing responden.
Melalui interaksi tatap muka secara langsung, edukator dapat memberikan penjelasan yang lebih
mendalam, menjawab pertanyaan secara spesifik, serta membangun hubungan yang lebih personal
sehingga responden merasa lebih nyaman dan terbuka serta memastikan pesan edukasi benar-benar
diterima dan dipahami oleh responden.

Selain itu pemilihan metode pendekatan individual ini dikarenakan keterbatasan waktu dan
tempat. Edukasi dilakukan di Klinik Graha Medika pada saat responden menunggu antrean
pengambilan obat, sehingga waktu yang tersedia untuk memberikan penyuluhan bersifat singkat dan
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harus dimanfaatkan secara efisien. Dengan pendekatan individual, edukator dapat menyesuaikan
durasi dan materi edukasi sesuai dengan kondisi setiap responden tanpa mengganggu alur pelayanan
klinik. Waktu edukasi untuk setiap responden selama + 7 menit. Pendekatan ini juga lebih efektif
digunakan karena memungkinkan komunikasi dua arah secara langsung antara edukator dan

responden, sehingga informasi mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN dapat tersampaikan secara
jelas dan personal meskipun dalam waktu yang terbatas.

Kegiatan ini juga dilakukan pre-test dan post-test untuk mengukur pengetahuan sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi terkait penggunaan serta manfaat dari Mobile JKN. Berikut merupakan
hasil peningkatan pengetahuan responden berdasarkan hasil rata-rata:
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Gambar 1.
Perbandingan hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan menunjukan bahwa sebelum diberikan
edukasi, pengetahuan masyarakat tentang aplikasi Mobile JKN masih rendah. Hal ini diketahui
berdasarkan rata-rata nilai pre-test yang diperoleh yaitu 46,3%. Setelah dilakukan edukasi nilai post-test
meningkat menjadi 94,3%. Artinya, terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat setelah diberikan
edukasi tentang aplikasi Mobile JKN. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan
efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai cara penggunaan dan manfaat dari
fitur-fitur dari aplikasi tersebut. Selain itu juga peningkatan nilai responden ini menggambarkan
bahwa sebagian besar responden mampu memahami materi yang disampaikan dengan baik setelah
intervensi edukasi diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hakim et al., 2024
yang menyatakan bahwa edukasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman dan penerimaan
masyarakat terhadap aplikasi mobile JKN.

Namun, masih terdapat sekitar 5,7% responden yang belum mengalami peningkatan
pengetahuan. Hal ini disebabkan keterbatasan waktu pelaksanaan edukasi, karena kegiatan dilakukan
saat waktu tunggu pengambilan obat sehingga beberapa responden terburu-buru dan tidak dapat
mengikuti penjelasan secara optimal. Selain itu, terdapat pula responden yang sama sekali belum
mengetahui tentang aplikasi tersebut, sehingga diperlukan penyampaian informasi secara berulang
agar mereka dapat memahami dengan lebih baik.
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Gambar 2.
Kegiatan Edukasi untuk Efektivitas Pemanfaatan Layanan Mobile JKN
Pada Penyintas Hipertensi di Klinik Graha Medika

Selain itu beberapa peserta memberikan feedback positif dengan mengatakan bahwa peserta
sangat puas terhadap keseluruhan kegiatan edukasi karena materi yang dibawakan mudah dipahami
dan bermanfaat. Ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan masyarakat yang dinilai dari peningkatan nilai post-test, tetapi juga diterima dengan baik
oleh peserta. Bahkan, 10 responden yang sebelumnya belum menginstal aplikasi Mobile JKN
menyatakan bersedia untuk menginstalnya dengan dibantu oleh tim. Hal ini menandakan adanya
perubahan sikap positif terhadap penggunaan layanan digital kesehatan ini melalui aplikasi Mobile
JKN.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi dengan pendekatan individual yang dilakukan kepada pasien penyintas
hipertensi di Klinik Graha Medika terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai penggunaan serta manfaat aplikasi Mobile JKN. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan nilai yang signifikan, menandakan keberhasilan intervensi edukasi
yang diberikan. Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga memberikan umpan balik positif terkait
pelaksanaan kegiatan, menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap materi dan metode
penyampaian serta menyatakan kesediaannya untuk menginstal aplikasi Mobile JKN setelah
mendapatkan edukasi.

Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan agar pelaksanaan edukasi dilakukan dengan waktu
yang lebih fleksibel, tidak hanya pada saat waktu tunggu pengambilan obat, agar peserta dapat lebih
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fokus menerima informasi. Selain itu, penyediaan media edukasi tambahan seperti leaflet atau
panduan singkat mengenai penggunaan aplikasi Mobile JKN juga dapat membantu peserta dalam
memahami materi secara mandiri setelah kegiatan berakhir. Terakhir, kegiatan edukasi sebaiknya
dilakukan secara berulang kali agar informasi yang disampaikan dapat lebih melekat dan mudah
dipahami oleh peserta, terutama bagi mereka yang belum familiar dengan aplikasi Mobile JKN.
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